BAB I ¢

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Pelaporan keuangan merupakan wahana bagi perusahaan untuk
mengkomunikasikan berbagai informasi dan pengukuran secara ekonomi
mengenai sumber daya yang dimiliki serta kinerja kepada berbagai pihak yang
mempunyai kepentingan atas informasi tersebut. Informasi akan mempunyai
manfaat jika disampaikan tepat waktu kepada para pemakainya guna pengambilan
keputusan. Manfaat laporan keuangan akan berkurang jika laporan tersebut tidak
tersedia tepat pada waktunya (IAI 2002).

Informasi laporan keuangan yang disampaikan secara tepat waktu akan
mengurangi asimetri, yang erat kaitanya dengan teori Agency. Ketepatan waktu
Pelaporan Keuangan akan memberikan andil bagi kinerja yang efisisen di pasar
saham yaitu sebagai fungsi evaluasi dan pricing, membantu mengurangi tingkat
insider trading dan kebocoran serta rumor di pasar saham (Owusu dan Anshah
2000 dalam Saleh, 2004). Tuntutan akan kepatuhan terhadap ketepatan waktu
dalam penyampaian laporan keuangan perusahaan publik di Indonesia telah diatur
UU No 8 tahun 1995 tentang pasar modal dan keputusan ketua BAPEPAM
No.80/PM/1996 tentang kewajiban penyampaian laporan keuangan berkala.
Menurut UU tersebut perusahaan publik harus menyampaikan laporan
keuangannya secara periodik tepat waktu. Submisi dan publikasi laporan

keuangan tahunan teraudit dan laporan keuangan semitahunan yang tidak teraudit




bersifat wajib, sedangkan pengiriman laporan keuangan triwulanan hanya bersifat
sukarela. Laporan keuangan harus dibuat berdasarkan Standar Akuntansi
Keuangan (SAK), dan terdiri dari neraca, laporan rugi laba dan laporan arus kas,
pengungkapan mengenai kebijakan akuntansi dan catatan yang menyertai laporan
keuangan. Peraturan ini juga mewajibkan perusahaan mengungkapkan peristiwa
penting lain dan informasi seperti merger dan akuisisi, pergantian manajemen
puncak dan pergantian auditor perusahaan (Ani, 2000).

BAPEPAM, badan pemerintah yang mengawasi pelaksanaan pasar modal di
Indonesia, memerlakukan peraturan keuangan dan mengenakan sanksi bagi
perusahaan yang tidak mematuhinya. Misalnya pada tahun 1999 BAPEPAM
mengumumkan telah memberikan peringatan secara resmi dan mengenakan denda
sebesar Rp.2,98 miliar kepada 170 perusahaan atas keterlambatan penyampaian
laporan keuangan (Naim,1999).

Berkenaan dengan hal tersebut ada beberapa penelitian yang merupakan
sebagai suatu kajian literatur mengenai ketepatan waktu pelaporan dan hasilnya
dikategorikan menjadi dua tipe. Tipe pertama yang berkaitan dengan dampak
ketepatan waktu pelaporan pada keragaman laba saham (Priyastiwi, 2000.;
Hidayah, 2000; Jaswadi, 2003). Tipe kedua yang berkaitan dengan pola
keterlambatan laporan dan faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku pelaporan
tepat waktu (Na’im, 1999; Bandi dan Harnanto, 2002; Ratnadi, 2003; Ani, 2003;
Syafrudin ,2004; Wirakusuma, 2004; Saleh, 2004).

Berdasarkan uraian diatas dan catatan dari Bursa Efek Jakarta yang

disampaikan dalam pengumuman No. Peg 157/ BEJ-PSR/ LK/04-2003 tentang




penyampaian laporan keuangan Tahun 2002 yaitu hingga batas waktu yang telah
ditentukan, terdapat 86 perusahaan yang tercatat belum menyampaikan laporan
keuangan auditan tahun 2003. ( website:http://www jsx.co.id.2003). Atas hasil
kajian penelitian dan kasus di Bursa Efek Jakarta maka kategori penelitian ini
adalah tipe kedua. Penelitian ini mengambil judul Studi Empiris Ketepatan

Waktu Pelaporan Keuangan Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek Jakarta.

1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka dalam penelitian ini dirumuskan
permasalahan “ Apakah faktor rasio gearing, profitabilitas, ukuran perusahaan,
umur perusahaan, item-item luar biasa dan/ kontijensi dan struktur kepemilikan

mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan manufaktur?”

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor-faktor yang
menentukan Kkedisiplinan atau kepatuhan perusahaan-perusahaan manufaktur

dalam ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan di Bursa Efek Jakarta.

1.4. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Dapat dimanfaatkan bagi praktisi manajemen perusahaan, analis keuangan,

investor, dan kreditur.



2. Hasil penelitian ini diharapakan dapat memberikan wacana bagi
perkembangan studi akuntansi yang berkaitan dengan ketepatan waktu dalam

pelaporan keuangan

1.5. Sistematika Penulisan

Bab1 Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, pokok
permasalahan, tujuan penelitian dan manfaat penelitian

Bab Il Tinjauan literatur dan pengembangan hipotesis yang terdiri dari teori
keagenan, teori kepatuhan, karakteristik kualitatif laporan keuangan,
kendala informasi yang relevan dan andal, ketepatan waktu pelaporan
keuangan, telaah literatur dan pengembangan hipotesis.

Bab 11l Metode penelitian yang terdiri dari pemilihan sampel dan pengumpulan
data, definisi operasional dan pengukuran variabel, teknik analisis data,
pengujian hipotesis.

Bab IV Analisis data

Bab V  Simpulan dan saran

Daftar Pustaka



BAB II

KAJIAN TEORITIS

2.1. Teori Keagenan ( Agency Theory)

Teori keagenan menjelaskan hubungan antara agent (manajemen suatu usaha)
dan principal (pemilik usaha). Di dalam hubungan keagenan (agency relationship)
terdapat suatu kontrak di mana satu orang atau lebih (principal) memerintah orang
lain (agent) untuk melakukan suatu jasa atas nama principal dan memberi wewenang
kepada agent untuk membuat keputusan yang terbaik bagi principal (Jensen dan
Meckling, 1976) dalam Saleh (2004). Pihak principal juga dapat membatasi
divergensi kepentinganya dengan memberikan tingkat insentif yang layak kepada
agent dan bersedia mengeluarkan biaya pengawasan (monitoring cost) untuk
mencegah hazard dari agent. Teori keagenan juga memberikan tiang pokok bagi
peranan akuntansi dalam menyediakan informasi dan seringkali diasosiasikan dengan
peran stewardship akuntansi sehingga hal ini memberikan akuntansi sebagai nilai
umpan balik selain nilai prediktifnya (Hendriksen dan Breda, 1992:207). Sebaliknya

teori keagenan juga dapat mengimplikasikan adanya asimetri informasi.

2.2. Teori Kepatuhan ( Compliance Theory)
Teori kepatuhan telah diteliti pada ilmu-ilmu sosial khususnya di bidang
psikologi dan sosiologi yang lebih menekankan pada pentingnya proses sosialisasi

dalam mempengaruhi perilaku kepatuhan seorang individu. Menurut Tyler dalam



Saleh (2004) terdapat dua perspektif dasar dalam literatur sosiologi mengenai
kepatuhan pada hukum yang disebut instrumental dan normatif. Perspektif
instrumental mengasumsikan individu secara utuh didorong oleh kepentingan pribadi
dan tanggapan terhadap perubahan-perubahan dalam tangible insentif, dan penalty
yang berhubungan dengan perilaku. Prespektif normatif berhubungan dengan apa
yang orang anggap sebagai moral dan berlawanan dengan kepentingan pribadi
mereka.

Seorang individu cenderung mematuhi hukum-hukum yang mereka anggap sesual
dan konsisten dengan norma-norma internal mereka. Komitmen normatif melalui
moralitas personal (normative commitment through morality) berarti mematuhi
hukum karena hukum tersebut dianggap sebagai keharusan, sedangkan komitmen
normatif melalui legitimasi (normative commitment through legitimcy) berarti
mematuhi peraturan karena otoritas penyusunan hukum tersebut memiliki hak untuk

mendikte perilaku.

2.3. Karakteristik Kualitatif Laporan Keuangan

Empat ciri khas yang membuat informasi dalam laporan keuangan berguna
bagi pemakai yaitu: dapat dipahami, relevan, keandalan dan dapat diperbandingkan
(IA1, 2002).
2.3.1. Dapat Dipahami

Kualitas penting informasi yang terkandung dalam laporan keuangan adalah

kemudahannya untuk segera dapat dipahami oleh pemakai. Untuk maksud ini




Informasi mungkin relevan tetapi jika hakekat atau penyajiannya tidak dapat
diandalkan maka penggunaan informasi tersebut secara potensial dapat menyesatkan.
Misalnya jika keabsahan dan jumlah tuntutan atas kerugian dalam suatu tindakan
hukum masih dipersengketakan, mungkn tidak tepat bagi perusahaan untuk mengakui
jumlah seluruh tuntutan tersebut dalam neraca, meskipun mungkin tepat untuk
mengungkapkan jumlah serta keadaan dari tuntutan tersebut.

2.3.4. Dapat Diperbandingkan

Dapat diperbandingkan memiliki arti bahwa laporan keuangan dapat

diperbandingkan dengan periode sebelumnya dari perusahaan yang sama maupun

dengan laporan keuangan perusahaan lain pada periode yang sama.

2.4. Kendala Informasi yang Relevan dan Andal
2.4.1. Tepat Waktu

Tepat waktu adalah mempunyai informasi yang berguna bagi pengambil
keputusan sebelum kehilangan kemampuan unuk mempengaruhi keputusan, dan ini
adalah aspek tambahan dari relevansi. Jika informasi tidak tersedia ketika dibutuhkan
atau terdapat penundaan yang semestinya dalam pelaporan, maka informasi yang
disajikan akan kehilangan relevansinya. Manajemen mungkin perlu menyeimbangkan
manfaat relatif antara pelaporan yang tepat waktu dan ketentuan informasi yang
andal.

Penyediaan informasi yang tepat waktu seringkali perlu melaporkan sebelum

seluruh aspek transaksi terjadi atau peristiwa lainnya diketahui, sehingga akan



mengurangi keandalan informasi. Sebaliknya, jika pelaporan ditunda sampai seluruh
aspek diketahui maka informasi yang dihasilkan mungkin sangat handal, tetapi
kurang bermanfaat bagi pengambilan keputusan. Dalam usaha mencapai
keseimbangan antara relevansi dan keandalan, kebutuhan pengambil keputusan
merupakan pertimbangan yang menentukan. Oleh karena itu ketepatan waktu
penyajian laporan keuangan merupakan komponen yang penting yang perlu
dipertimbangkan oleh penyaji laporan keuangan, apakah laporan keuangan yang
disajikan dapat menimbulkan reaksi investor. Bagi para regulator ketepatan waktu
penyampaian waktu laporan keuangan digunakan untuk membuat aturan tentang

penyajian laporan keuangan.

2.4.2. Keseimbangan antara Biaya dan Manfaat

Keseimbangan antara biaya dan manfaat lebih merupakan kendala pervasif
daripada karakteristik kualitatif. Manfaat yang dihasilkan informasi harus melebihi
biaya penyusunannya. Namun demikian, evaluasi biaya dan manfaat merupakan
proses pertimbangan yang substansial. Biaya tersebut juga tidak perlu dibebankan
oleh pemakai informasi yang menikmati. Manfaat juga dinikmati oleh pemakai lain di
samping mereka yang menjadi tujuan informasi. Misalnya penyediaan informasi
lanjutan kepada kreditor dapat mengurangi biaya pinjaman yang dibebankan
perusahaan. Karena alasan ini maka sulit untuk mengaplikasikan uji biaya manfaat

pada kasus tertentu. Namun demikian komite penyusun standar akuntansi keuangan
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pada khususnnya seperti juga para penyusun dan pemakai laporan keuangan harus

menyadari kendala ini.

2.5. Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan

Menurut IAl (2002) bahwa tujuan laporan keuangan adalah menyediakan
informasi yang menyangkut posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi
sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi. Informasi yang
relevan akan bermanfaat bagi para pemakai apabila tersedia tepat waktu sebelum
pemakai kehilangan kesempatan atau kemampuan untuk mempengaruhi keputusan
yang akan diambil. Ketepatan waktu menunjukkan rentang waktu antara penyajian
informasi yang diinginkan dengan frekuensi pelaporan informasi. Apabila informasi
tidak disampaikan dengan tepat waktu akan menyebabkan informasi tersebut
kehilangan nilai didalam mempengaruhi kualitas keputusan.

Dalam regulasi informasi keuangan di Indonesia pemerintah telah menetapkan
struktur pengaturan informasi melalui UU No 8 tahun 1995 tentang pasar modal.
Selanjutnya BAPEPAM bersama Bursa Efek Jakarta (BEJ) menetapkan keputusan
No. 80/PM/1996 tentang kewajiban penyampaian laporan keuangan berkala yaitu
bahwa perusahaan publik wajib menyampaikan laporan keuangan tahunan yang telah
diaudit selambat-lambatnya 120 hari terhitung sejak tanggal berakhirnya tahun buku.
Kemudian IAI (2002) juga menegaskan bahwa suatu perusahaan sebaiknya
mengeluarkan laporan keuangannya paling lambat 4 bulan setelah tanggal neraca.

Sedangkan faktor-faktor seperti kompleksitas operasi perusahaan tidak cukup
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menjadi pembenaran atau ketidakmampuan perusahaan menyediakan laporan
kauangan tepat waktu (Na’im, 1999).

Ketepat waktuan informasi akuntansi menurut SFAC No.2 mengenai karakteristik
Kualitatif Informasi akuntansi, yang juga terdapat dalam Hendriksen dan Breda
(1992) harus tersedia untuk pembuatan keputusan sebelum informasi tersebut
kehilangan kemampuanya untuk mempengaruhi keputusan. Ketepatan waktu tidak
menjamin relevansi informasi, akan tetapi informasi yang relevan akan mustahil jika
tidak tepat waktu. Akumulasi, rangkuman, dan publikasi informasi akuntansi
seharusnya disampaikan secepat mungkin, untuk menjamin tersedianya informasi
terkini bagi penggunanya. Ketepatan waktu penyampaian informasi juga menyiratkan
bahwa pelaporan keuangan harus disampaikan sesering mungkin, sehingga akan
mengungkap perubahan situasi dalam peﬁsaham yang mungkin berdampak pada

prediksi dan pengguna informasi (Hidayah, 2000).

2.6.Telaah Literatur dan Pengembangan Hipotesis

Literatur pada ketepatan waktu pelaporan keuangan tahunan perusahaan ada
dua tipe pokok. Tipe pertama berkaitan dengan pengaruh ketepatan pelaporan yang
tepat waktu pada variabilitas return saham (Priyastiwi, 2000 dan Jaswadi, 2003).
Tipe yang kedua adalah berkaitan dengan dengan pola, kelambatan pelaporan, dan
faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku pelaporan yang tepat waktu (Naim, 1999

dan Owusu Ansah, 2000 dalam Ani, 2003). Penelitian ini memilih meneliti pada tipe
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kedua yaitu yang berkaitan dengan faktor-faktor ketepatan waktu pelaporan keuangan
perusahaan. |

Na’im (1999) menguji ketidakpatuhan perusahaan terhadap peraturan
ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan oleh perusahaan publik yang
terdaftar di Bursa Efek Jakarta kepada BAPEPAM. Penelitian tersebut
menginvestigasi pengaruh ukuran, profitabilitas dan variabel kesulitan keuangan
terhadap ketidakpatuhan atas aturan ketepatan waktu informasi. Hasil menunjukkan
perusahaan yang patuh memiliki total asset, penjualan, refun on asset (ROA) , return
on equity (ROE) dan pertumbuhan laba yang tinggi dan rasio hutang terhadap modal
modal yang lebih rendah daripada perusahaan yang tidak patuh. Akan tetapi kecuali
ROA, perbedaan-perbedaan tersebut tidak signifikan.

Owusu dan Ansah (2000) dalam Saleh (2004) melakukan investigasi empiris
pada ketepatan waktu pelaporan tahunan 47 perusahaan non financial yang listing di
Zimbabwe Stock Exchane dan juga melaporkan faktor-faktor yeng mempengaruhi
pelaporan yang tepat waktu oleh perusahaan tersebut. Faktor-faktor tersebut adalah:
size, profit, gear, extra, month, opera, dan age. Hasil analisis diskriptif
mengindikasikan bahwa 98% perusahaan sampel melaporkan secara cepat ke publik
dalam periode yang ditentukan oleh pengatur. Two stage least squares (2SLS)
regression mengidentifikasi bahwa ukuran perusahaan, profitabilitas dan umur
perusahaan secara statistik signifikan menjelaskan perbedaan dalam ketepatan waktu

laporan keuangan tahunan yang dikeluarkan oleh perusahaan sampel.



13

Berdasarkan penelitian tersebut diatas maka beberapa variabel yang akan
diteliti dalam penelitian ini adalah
2.6.1. Rasio Gearing

Gearing ratio merupakan salah satu rasio financial leverage. Menurut Weston
dan Copenland (1995;238) bahwa ratio leverage mengukur tingkat aktiva perusahaan
yang dibiayai oleh penggunaan hutang. Gearing ratio digunakan untuk mengukur
tingkat /everage yaitu perbandingan antara hutang jangka panjang terhadap total asset
yang dimiliki perusahan (Owusu dan Ansah,2000) dalam Ani (2003).

Hubungan antara pelaporan yang tepat waktu dengan tingkat total aktiva
perusahaan yang dibiayai dengan modal return tetapi itu tidak jelas. Walaupun ada
dua pendapat dalam literatur tentang hubungan gearing dengan keterlambatan waktu
pelaporan pendapat pertama menyatakan perusahaan yang gearingnya tinggi
melaporkan lebih cepat dibandingkan perusahaan yang gearingnya rendah. Alasanya
karena perusahaan yang gearingnya lebih tinggi mempunyai insentif untuk
berinvestasi secara sub-optimal, debt holder khusus memasukkan ketentuan dalam
perjanjian hutang untuk memaksa aktivitas manajemen (Jensen dan Meckling, 1976)
dalam Saleh (2004).

Pendapat kedua dari Owusu - Ansah (2000) dalam Ani (2004) menyatakan
gearing biasanya berhubungan negatif dengan pelaporan yang tepat waktu pada dua
dasar. Pertama rasio gearing  yang tinggi meningkatkan probabilitas kegagalan
perusahaan, dan meningkatkan probabilitas yang dituntut auditor eksternal. Kedua

audit pada hutang secara relatif menghabiskan banyak waktu dibandingkan audit pada
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modal khususnya jika jumlah debtholder besar. Gearing dalam penelitian ini
diproksikan dengan rasio kewajiban jangka panjang terhadap aktiva ( Ani, 2003).
Tingginya rasio gearing (financial leverage) mencerminkan tingginya resiko
keuangan perusahaan. Resiko keuangan perusahaan yang tinggi mengindikasikan
bahwa perusahaan mengalami kesulitan keuangan. Kesulitan keuangan merupakan
berita buruk yang akan mempengaruhi kondisi perusahaan di mata publik. Pihak
manajemen cenderung akan menghapus informasi tersebut dalam neraca dan
mencatatnya sebagai leasing.
H;: Rasio gearing mempunyai pengaruh negatif terhadap ketepatan waktu pelaporan

keuangan.

2.6.2. Profitabilitas

Profitabilitas  diperkirakan mempengaruhi  ketepatwaktuan pelaporan
keuangan tahunan perusahaan. Perusahaan yang menderita rugi akan meminta
auditornya untuk menjadwalkan pengauditannya lebih lambat dari biasanya. Di lain
pihak perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi akan cenderung mengharapkan
penyelesaianya audit sesegera mungkin agar dapat segera menerbitkan laporan
keuangan tahunan yang sudah diaudit (Ratnandi, 2003).

Rasio rentabilitas atau rasio profitabilitas menunjukkan keberhasilan
perusahaan didalam menghasilkan keuntungan. Profitabilitas suatu perusahaan
mencerminkan tingkat efektivitas yang dicapai oleh suatu operasional perusahaan

(Ani, 2003). Ada kecenderungan bagi perusahaan yang mengalami keuntungan untuk
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menyampaikan laporan keuangan secara tepat waktu dan sebaliknya perusahaan yang
mengalami kerugian akan melaporkan terlambat. Ketepatan waktu dan keterlambatan
pengumuman laba tahunan dipengaruhi oleh isi laporan keuangan. Jika pengumuman
laba berisi berita baik maka pihak manajemen akan cenderung melaporkan tepat
waktu dan sebaliknya.

H, : Profitabilitas mempunyai pengaruh positif terhadap ketepatan waktu pelaporan

keuangan

2.6.3. Ukuran Perusahaan ( Size)

Ketepatwaktuan laporan keuangan tahunan merupakan fungsi dari ukuran
perusahaan yang melaporkan. Biasanya perusahaan besar adalah penyampai laporan
lebih cepat dibandingkan dengan perusahaan kecil karena mereka memikili lebih
banyak sumber informasi, lebih banyak staf akuntansi serta sistem informasi yang
lebih canggih. Perusahaan besar cenderung memiliki sistem pengendalian intern yang
kuat dengan konsekuensi auditor menghabiskan lebih sedikit waktu dalam melakukan
pengujian ketaatan dan pengujian substantive maka penundaan audit diminimalisir
dan hal ini memungkinkan perusahaan untuk melaporkan laporan keuangan auditnya
lebih cepat ke publik ( Ratnadi, 2003).

Anomali ukuran perusahaan lebih disebabkan oleh operasi ketersediaan
informasi yang terpublikasi. Jumlah informasi yang terpublikasi untuk perusahaan
meningkat sesuai dengan peningkatan ukuran perusahaan. Bukti empiris dari

penelitian Atiase dan Freeman (Prasetyo, 2000) dalam Saleh (2004) menunjukkan
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bahwa ketersediaan informasi adalah suatu fungsi dari ukuran perusahaan. Owusu
dan Ansah (2000) dalam Ani (2003) menemukan bukti empiris bahwa ukuran
perusahaan merupakan prediktor signifikan dari ketepatan waktu pelaporan.
sedangkan hasil penelitian Na’im (1999) dan Respati (2001) dalam Saleh (2004)
menemukan bukti empiris bahwa ukuran perusahaan tidak signifikan terhadap
ketepatan waktu pelaporan keuangan.

H; : Ukuran perusahaan (size) mempunyai pengaruh positif terhadap ketepatan waktu

pelaporan keuangan.

2.6.4. Umur Perusahaan (4ge)

Siklus hidup perusahaan secara ekplisit mempunyai tujuan jangka panjang
yang dapat menghasilkan keuntungan firansial dan meningkatkan kinerja perusahaan.
Untuk itu diperlukan capability system informasi yang dapat menyediakan informasi
yang tepat waktu dalam perspektif pembelajaran dan pertumbuhan suatu perusahaan.
Owusu dan Ansah (2000) dalam Ani (2004) menyatakan ketika sebuah perusahaan
berkembang dan para akuntanya belajar lebih banyak masalah pertumbuhan
menyebabkan penundaan yang luar biasa dapat diminimalisasikan. Akibatnya
perusahaan mapan yang memiliki umur lebih tua cenderung untuk menjadi lebih
terampil dalam pengumpulan, pemrosesan dan menghasilkan informasi ketika
diperlukan karena pengalaman belajar.

Ketepatwaktuan pelaporan keuangan oleh perusahaan dipengaruhi oleh umur

perusahaan (perkembangan dan pertumbuhannya). Owusu dan Ansah dalam Ratnadi
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(2001) mengemukakan bahwa umur perusahaan mempengaruhi ketepatwaktuan
laporan keuangan tahunan ke publik. Pengurangan dalam pelaporan akan terjadi
ketika perusahaan semakin sering membuat laporan keuangan tahunan, hal ini di
dasarkan pada kurva pembelajaran. Perusahaan yang sudah mapan yang umurnya
lebih lama cenderung untuk menjadi lebih trampil dalam pengumpulan, pemrosesan
dan pengeluaran informasi ketika diperlukan pengalaman belajarnya.

H4 : Umur Perusahaan (age) mempunyai pengaruh positif terhadap ketepatan waktu

pelaporan keuangan.

2.6.5. Item Item Luar Biasa Dan / Atau Kontijensi

Item-item luar biasa mencerminkan suatu kejadian material yang tidak
berulang-ulang yang timbul dari aktivitas bisnis atau ekonomi yang bukan merupakan
bagian dari operasi normal perusahaan. Sedangkan item-item kontijensi berkaitan
dengan kondisi atau situasi pada tanggal neraca (balance sheet date), yang pengaruh
financialnya akan ditentukan oleh kejadian mendatang yang mungkin terjadi ataupun
tidak (IASC ,1995:182). Perusahaan-perusahaan yang melaporkan item-item luar
biasa dan /atau kontijensi lebih cenderung mengeluarkan laporan keuangan tahunan
lebih lambat jika dibandingkan perusahaan yang tidak melaporkan item-item luar
biasa dan /atau kontijensi. (Owusu dan Ansah, 2000) dalam Saleh (2004).
Hs : Item-item luar biasa dan/atau kontijensi mempunyai pengaruh negatif terhadap

ketepatan waktu pelaporan keuangan.
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2.6.6. Struktur Kepemilikan

Menurut Mello dan Pearson (Saleh, 2004) bahwa struktur kepemilikan sangat
penting dalam menentukan nilai perusahaan. Terdapat dua aspek kepemilikan yang
perlu dipertimbangkan yaitu kepemilikan oleh pihak luar dan kepemilikan oleh pihak
dalam. Pemilik dari pihak luar dianggap berbeda dengan manajer, dimana kecil
kemungkinannya pemilik dari pihak luar untuk terlibat dengan urusan bisnis
perusahaan sehari-hari. Dalam struktur kepemilikan bahwa pemilik perusahaan dari
pihak luar mempunyai kekuatan yang besar untuk menekan manajemen dalam
menyajikan informasi secara tepat waktu, karena ketepatan waktu pelaporan
keuangan akan mempengaruhi pengambilan keputusan ekonomi.
He :Struktur kepemilikan (ownership structure) mempunyai pengaruh positif

terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.




2.7. Kerangka Pemikiran Teoritis

- Rasio Gearing

+ Profitabilitas

+ Size

+ Age

- Extra

+ Ownership

Keterangan:

Ketepatan Waktu
Laporan Keuangan
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1. Rasio gearing dan item-item luar biasa dan/atau kontijensi mempunyal pengaruh

negatif terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.

kepemilikan (ownership structure) mempunyai

ketepatan waktu pelaporan keuangan.

pengaruh positif

Profitabilitas, ukuran perusahaan (size), umur perusahaan (age), dan struktur

terhadap



BAB III

METODE PENELITIAN

3.1. Pemilihan Sampel dan Pengumpulan Data

Populasi penelitian adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEJ
sebanyak 178 dan sampel penelitian diperoleh dengan menggunakan purposive
sampling. Sedangkan untuk menentukan besarnya sampel menggunakan tabel Krejie
dan Nomogram Harry King sebesar 63 perusahaan selama 4 tahun sehingga dari
jumlah sampel sebanyak 252 (63x4) (Sugiyono, 2004) yang dapat dilihat pada
lampiran 10 dan berdasarkan pendekatan formula tersebut maka jumlah sampel
penelitian dapat ditentukan. Adapun kriteria sampel yang dimaksud adalah
perusahaan manufaktur yang listed selama empat tahun berturut-turut, dan
menyampaikan laporan keuangan tahun 2000, 2001, 2002 dan 2003 yang
dipublikasikan serta tanggal laporan manajemen (direksi) dan tanggal penandatangan
oleh auditor. Dari kriteria sampel, dapat diperoleh perusahaan yang menjadi sampel
seperti pada lampiran 1.

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang dipublikasikan dan sumber data
dari ICMD yang terdapat di Capital Market Reference Center (CMRC) Bursa Efek
Jakarta dan Jakarta Stock Excange. Adapun data sekunder berasal dari annual report
perusahaan-perusahaan manufaktur untuk tahun buku yang berakhir tanggal 31

Desember 2000, 2001, 2002 dan 2003.
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3.2. Definisi Operasional Dan Pengukuran Variabel

1.

2.

Variabel Terikat: Ketepatan Waktu (7ime)

Berdasarkan Undang-Undang No.8 tahun 1995 dan Kep-No
80/PM/1996 bahwa perusahaan wajib menyampaikan laporan keuangan tahunan
yang telah diaudit selambat-lambatnya 120 hari setelah tahun buku berakhir
atau batas akhir penyampaian laporan tanggal 30 April tahun berikutnya.
Perusahaan dikategorikan tidak tepat waktu apabila melaporkan mulai dari
berakhirnya tahun buku sampai dengan tanggal 30 April. Ketepatan diukur
dengan mengggunakan variabel dummy dimana kategori 0, untuk perusahaan

yang tidak tepat waktu dan kategori 1 untuk perusahaan yang tepat waktu.

Variabel Bebas

Variabel dalam penelitian ini menggunakan variabel-variabel dalam
penelitian yang dilakukan oleh Saleh (2004) yang meliputi Rasio Gearing
(GEAR), Profitabilitas (PROFIT), Ukuran Perusahaan (SIZE), Umur Perusahaan
(AGE), Item-item luar biasa dan /atau kontijensi (EXTRA), Struktur Kepemilikan
(OWN). Berikut merupakan penjabaran dari masing-masing variabel:
1) Rasio Gearing (GEAR)

Rasio gearing yang dimaksud dalam penelitian ini adalah perbandingan

antara hutang jangka panjang dengan modal sendiri.
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Untuk perhitungan gearing misalnya pada perusahaan AALI (Astra Agro

Lestari Tbk.)
Hutang Jangka Panjang
Gearing Tahun 2000 =
Modal Sendiri
Rp.826.921.000,-
Gearing Tahun 2000 =

Rp.754.800.000,-

Gearing Tahun 2000 = 1,228035

Dengan cara yang sama gearing untuk perusahaan yang lain tahun 2000-
2003 dapat dilihat pada lampiran 2 .
Profitabilitas (PROFIT)
Profitabilitas dalam penelitian ini menggunakan rerurn on asset (ROA) yang
diukur berdasarkan model yang digunakan oleh Weston dan Copeland
(1995:204) yaitu perbandingan antara laba bersih dengan total aktiva. Untuk
perhitungan return on asset (ROA) yang merupakan rasio profit misalnya
pada perusahaan AALI (Astra Agro Lestari Tbk.)

Laba Bersih
Return On Asset (ROA) Tahun 2000 =

Total Aktiva.

Rp. 70.371.000,-

Return On Asset (ROA)Tahun 2000 =
Rp. 2.382.202.000,-

Profit Tahun 2000 = 0,02954.




pemakai diasumsikan memiliki pengetahuan yang memadai tentang aktivitas
ekonomi dan bisnis, akuntansi, serta kemampuan untuk mempelajari informasi
dengan ketekunan yang wajar. Namun demikian, informasi komplek yang seharusnya
dimasukan dalam laporan keuangan tidak dapat dikeluarkan hanya atas dasar
pertimbangan bahwa informasi tersebut terlalu sulit untuk dipahami oleh pemakai
tertentu.

2.3.2. Relevan

Informasi bermanfaat jika informasi tersebut relevan untuk memenuhi
kebutuhan pemakai dalam proses pengambilan keputusan. Informasi memiliki
kualitas relevan jika dapat mempengaruhi keputusan pemakai dengan membantu
mereka membantu mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa kini atau masa depan,
menegaskan atau mengoreksi hasil evaluasi masa lalu.

Peran informasi dalam peramalan dan penegasan berhubungan dengan satu
sama lain misalnya, informasi struktur adan besarnya aktiva yang dimiliki bermanfaat
bagi pemakai ketika mereka berusaha meramalkan kemampuan perusahaan dalam
memanfaatkan peluang dan bereaksi terhadap informasi yang disajikan.

2.3.3. Keandalan

Informasi akan bermanfaat jika informasi tersebut andal atau reliabel.
Informasi memliki kualitas andal jika bebas dari pengertian yang menyesatkan,
kesalahan material, dan dapat diandalkan pemakainya sebagai penyajian yang jujur
(faithfull represtation) dari yang seharusnya disajikan atau secara wajar diharapkan

dapat disajikan.
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Dengan cara yang sama profir untuk perusahaan yang lain tahun 2000-2003
dapat dilihat pada lampiran 3.

Ukuran Perusahaan (SIZE)

Ukuran perusahaan dalam penelitian ini menggunakan market value atau
market capitalization yaitu harga pasar yang dikalikan dengan jumlah
saham beredar. Untuk perhitungan size yang merupakan rasio profit
misalnya pada perusahaan AALI (Astra Agro Lestari Tbk.) :

Size Tahun 2000 = Harga Pasar x Jumlah Saham Beredar.

Size Tahun 2000 = Rp. 1.075,- x 1.547.500

Size Tahun 2000 = 1.663.562.500

Dengan cara yang sama size untuk perusahaan yang lain tahun 2000-2003
dapat dilihat pada lampiran 4.

Umur Perusahaan (AGE)

Idealnya umur perusahaan harusnya diukur dengan berdasarkan tanggal
pada saat berdirinya perusahaan yang bersangkutan. Untuk penelitian ini
menggunakan tanggal listing. Perhitungan umur perusahaan (age) misalnya
pada perusahaan AALI (Astra Agro Lestari Tbk.) berdasarkan tanggal
listing 9 Desember 1997. Dengan cara yang sama size untuk perusahaan
yang lain tahun 2000-2003 dapat dilihat pada lampiran 5.

Item-item luar biasa dan /atau kontijensi (EXTRA)

Item-item luar biasa dan /atau kontijensi yang dimaksud dalam penelitian ini

adalah diukur dengan variabel dummy dimana kategori 0 untuk perusahaan
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yang tidak melaporkan item-item luar biasa dan /atau kontijensi dan kategori
I untuk perusahaan yang melaporkan item-item luar biasa dan /atau
kontijensi. Untuk perhitungan item-item luar biasa dan /atau kontijensi
(extra) misalnya pada perusahaan AALI (Astra Agro Lestari Tbk.) pada
tahun 2000 tidak melaporkan item-item luar biasa dan /atau kontijensi maka
dikategorikan 0. Dengan cara yang sama perhitungan item-item luar
biasa dan /atau kontijensi (extra) untuk perusahaan yang lain tahun 2000-
2003 dapat dilihat pada lampiran 6.
6)  Struktur Kepemilikan (OWN)

Konsentrasi kepemilikan pihak luar dalam penelitian ini diukur dengan
persentase kepemilikan saham terbesar yang dimiliki oleh outsider
ownership. Untuk perhitungan kepemilikan (own) misalnya pada
perusahaan AALI (Astra Agro Lestari Tbk.) pada tahun 2000 memiliki
kepemilikan terbesar 99.9 %. oleh perusahaan Astra Internasional Tbk.
Dengan cara yang sama perhitungan kepemilikan (own) untuk perusahaan

yang lain tahun 2000-2003 dapat dilihat pada lampiran 7.

3.3. Teknik Analisis

Penelitian ini menggunakan pooling data (Gujarati, 2003) karena adanya
kombinasi antara time series dan cross section data. Struktur model statistik
penelitian adalah regresi berganda dengan variabel terikatnya adalah dummy (limited

dependent variable).
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Formulasi dapat ditulis dalam persamaan sebagai berikut:
TIME = By + B GEAR + B, PROFIT + ; SIZE + B4 AGE + Bs EXTRA + BsOWN +¢

Keterangan:

TIME  : Ketepatan waktu penyampaian pelaporan (dummy;0=tidak tepat waktu
dan 1= tepat waktu)

GEAR : Rasio gearing

PROFIT : Return on asset

SIZE : Market value

AGE : Tanggal listed perusahaan di pasar modal (Bursa Efek J akarta)

EXTRA  : Item-item luar biasa dan/atau kontijensi (dummy;0=tidak melaporkan
dan 1= melaporkan)

OWN : Struktur kepemilikan saham perusahaan

€ : Variabel gangguan

3.4. Pengujian Hipotesis

Metode analisis yang digunakan untuk pembuktian hipotesa adalah metode
statistik regresi berganda. Analisis regresi berganda bertujuan untuk mencari adanya
pengaruh antara variabel yang terkait, dengan satu atau lebih variabel bebas dengan
menggunakan bantuan komputer program SPSS.

Untuk menguji tingkat signifikan dan koefisien regresi dalam menerima atau
menolak dapat H, dijelaskan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Merumuskan hipotesis penelitian menjadi hipotesis statistik
a.1) Hq.:B1>0
Artinya Rasio gearing tidak mempunyai pengaruh negatif terhadap

ketepatan waktu pelaporan keuangan.



2)

b. 1)

2)

c. b

2)

d. 1)

2)
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Ha . Bi<0

Artinya Rasio gearing mempunyai pengaruh negatif terhadap
ketepatan waktu pelaporan keuangan.

Ho2:B2<0

Artinya profitabilitas tidak mempunyai pengaruh positif terhadap
ketepatan waktu pelaporan keuangan.

He: B2 >0

Artinya profitabilitas mempunyai pengaruh positif terhadap ketepatan
waktu pelaporan keuangan.
Ho3:B3= 0

Artinya ukuran perusahaan (size) tidak mempunyai pengaruh positif
terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan

Ha:B3>0

Artinya Ukuran perusahaan (size) mempunyai pengaruh positif
terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.

Hos:Bs< 0

Artinya umur perusahaan (age) tidak mempunyai pengaruh positif
terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.

Has . B4 >0

Artinya umur perusahaan (age) mempunyai pengaruh positif terhadap

ketepatan waktu pelaporan keuangan.
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e.1) Hus.Bs>0
Artinya item-item luar biasa dan/atau kontijensi (EXTRA) tidak
mempunyai pengaruh negatif terhadap ketepatan waktu pelaporan
keuangan.

2) Has:Bs<0
Artinya  Item-item luar biasa dan/atau kontijensi (EXTRA)
mempunyai pengaruh negatif terhadap ketepatan waktu pelaporan
keuangan.

£1) Hoe:Be=< 0
Artinya struktur kepemilikan (ownership structure) tidak mempunyai
pengaruh positif terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.

2)  Hu:Bs>0

Artinya struktur kepemilikan (ownership structure) mempunyai

pengaruh positif terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan
Menentukan tingkat signifikansi 5 %
Menentukan tingkat probabilitas
Membuat kriteria pengujian
Untuk menentukan apakah tes statistik jatuh pada daerah penerimaan atau
penolakan. Bila nilai probabilitas < tingkat signifikansi, maka test statistik jatuh
pada daerah penolakan.

Membuat keputusan yang sesuai dengan hasil pengujian




BAB1V

ANALISIS DATA

Bab ini menjelaskan hasil-hasil pengujian hipotesis penelitian. Bagian

pertama menyajikan statistik deskriptif variabel-variabel yang digunakan.

4.1. Satistik Deskriptif

Proses pemilihan sampel menghasilkan 63 perusahaan untuk perioda
penelitian tahun 2000 sampai 2003. Observasi dilakukan dengan fime series. Untuk
memperoleh gambaran umum sampel data penelitian bisa dilihat statistik deskriptif

penelitian seperti pada tabel 4.1 yang menyajikan statistik deskriptif data sampel.

Tabel 4.1
Statistik Deskriptif Data Sampel Penelitian
Descriptif Statistik
Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Gear 252 0.00 4496 2.2674 5.03966
Profit 252 -3.79 313.34 1.5640 20.2034
Size 252 0.00 5.85E+10 1.07E+09 | 5351395740.7
Age 252 0.00 53.00 19.6230 9.26141
Extra 252 0.00 1.00 0.5317 0.49998
Own 252 19.78 3718.00 71.7175 231.49410
Time 252 0.00 1.00 0.8690 0.33802

Sumber : Data diolah,2005

Variabel gearing yang merupakan perbandingan antara hutang jangka

panjang dengan modal sendiri selama periode empat tahun menunjukkan rata-rata
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2,2674 dengan standar deviasi 5,03966 sedangkan nilai minimum dan maximum
antara 0,00 dan 44,96.

Variabel  Profitabilitas yang merupakan perbandingan antara laba bersih
dengan total aktiva (refurn on assef) menunjukkan rata-rata 1,5640 dengan deviasi
standar 20,20234. Sedangkan nilai minimum dan maximum antara -3,79 dan 313,34.

Variabel ukuran perusahaan (size) dalam penelitian ini mengunakan market
value atau market capitalization yaitu perkalian antara harga pasar dengan jumlah
saham beredar menunjukkan rata-rata 1.070.000.000 dengan deviasi standar
5.351.395.740,7  sedangkan nilai minimum dan maximum antara 0,000 dan
58.500.000.000.

Variabel umur perusahaan (age) dalam penelitian ini mengunakan tanggal
listed perusahaan di pasar modal menunjukkan rata-rata 19,6230 dengan deviasi
standar 9,26141 sedangkan nilai minimum dan maximum antara 0,00 dan 53.

Variabel extra yang merupakan variabel dummy dengan kategori 0 untuk
perusahaan yang tidak melaporkan item-item luar biasa atau kontijensi dan kategori 1
untuk perusahaan yang melaporkan item-item luar biasa atau kontijensi menunjukkan
rata-rata 0,5317 dengan deviasi standar 0,49998 sedangkan nilai minimum dan
maximum antara O dan 1.

Variabel ownership yang merupakan prosentase kepemilikan terbesar yang
dimiliki oleh outsider ownership menunjukkan rata-rata 71,7175 dengan deviasi
standar 231,49410 sedangkan nilai minimum dan maximum antara 19,78 dan

3.718,00.
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Variabel time yang merupakan variabel dependen dalam penelitian ini
dimana dengan kategori 0 untuk perusahaan yang melaporkan laporan keuangan tidak
tepat waktu dan 1 untuk perusahaan yang melaporkan laporan keuangan tepat waktu
menunjukkan rata-rata 0,8690 dengan deviasi standar 0,33802 sedangkan nilai

minimum dan maximum antara 0 dan 1.

4.2. Hasil Pengujian Hipotesis

Analisis kuantitatif yang digunakan dalam pembahasan ini adalah analisis
Regresi Linear Berganda. Model ini dipilih untuk menguji kebenaran hipotesis yang
menyatakan bahwa faktor gearing berpengaruh  secara signifikan dan negatif
terhadap ketepatwaktuan pelaporan keuangan perusahaan, faktor profitabilitas
berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap ketepatwaktuan pelaporan
keuangan perusahaan, faktor ukuran perusahaan (size) berpengaruh secara signifikan
dan positif terhadap ketepatwaktuan pelaporan keuangan perusahaan , faktor umur
perusahaan (age) berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap ketepatwaktuan
pelaporan keuangan perusahaan, faktor extraordinary (extra) berpengaruh secara
signifikan dan negatif terhadap ketepatwaktuan pelaporan keuangan perusahaan, dan
faktor  kepemilikan (own) berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap

ketepatwaktuan pelaporan keuangan perusahaan .




4.2.1. Hasil Regresi Linier Berganda

Analisis ini dimaksudkan untuk membuktikan hipotesis dari penelitian yang
menyatakan bahwa variabel faktor gearing (gear), faktor profitabilitas (profir), faktor
ukuran perusahaan (size), faktor umur perusahaan (age), faktor extraordinary
(extra), dan faktor kepemilikan (own) berpengaruh secara signifikan terhadap
ketepatwaktuan (/ime) perusahaan dalam melaporkan laporan keuangan.

Adapun formula dari model Regresi Berganda untuk faktor gearing (gear),
faktor profitabilitas (profir), faktor ukuran perusahaan (size), faktor umur
perusahaan  (age), faktor extraordinary (extra), dan faktor kepemilikan (own) dan

ketepatwaktuan pelaporan keuangan perusahaan (time) adalah :
Time = a +b, gear +b, profits +bssizet+bage +bsextra + bgown + e
Untuk mendapatkan hasil perhitungan regresi linier berganda digunakan

program SPSS For Windows. Berikut ini adalah Tabel 4.2 perhitungan estimasi

regresi linier berganda:

Tabel 4.2
Estimasi Regresi Linier Berganda
. Regression t - Beta
Variabel Coijj”zcient (dF=93) Probabilitas Coefficient

Konstanta 0,717 13,356 0,000

Gearing (gear) -0,002 -0,396 0,693 -0,028
Profitabilitas (profit) 0,000 0,463 0,644 0,028

Ukuran prshn (Size) 0,000 -0,875 0,383 -0,054

Umur prsh (age) 0,010 4,384 0,000 0,269
Extraordinary (extra) -0,074 -1,787 0,075 -0,110
Kepemilikan (own) 0,000 0,868 0,386 0,063

Sumber : Data Diolah , 2005.




32

Std. Error of Est. = 0,32698 Multiple R = 0,294
Adjusted R Squared = 0,064 FRatio = 3,872
R Squared = 0,087 Probabilitas = 0,001

Dart perhitungan Regresi Linier Berganda dengan menggunakan program
SPSS For Windows maka akan didapat hasil sebagai berikut :

Y = 0,717 - 0,002 Gear - 0,000 Profit + 0,000 Size + 0,010 Age — 0,074 Extra + 0,000 Own.

Dari persamaan di atas, terlihat konstanta sebesar 0,717, hal ini berarti apabila
tidak ada perubahan faktor gearing (gear), faktor profitabilitas (profif), faktor ukuran
perusahaan (Size), faktor umur perusahaan (age), faktor extraordinary (extra), dan
faktor kepemilikan (own) maka ketepatwaktuan (time) sebesar 0,717.

Dengan probabilitas kesalahan sebesar 0,693 yang di atas 0,05 maka angka
tersebut menunjukkan nilai yang tidak signifikan. Dari hasil tersebut dapat diketahui
bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa variabel gearing (gear) berpengaruh secara
signifikan terhadap ketepatwaktuan pelaporan keuangan perusahaan adalah tidak
terbukti kebenaranya dan menunjukkan pengaruh yang negatif. Variabel gearing
(gear) merupakan variabel yang tidak mempengaruhi ketepatwaktuan (time)
perusahaan dalam melaporkan laporan keuangan dengan koefisien regresi sebesar -
0,002. Hal ini berarti apabila gearing (gear) meningkat satu satuan maka
ketepatwaktuan (fime) akan menurun sebesar - 0,002 dengan anggapan bahwa
variabel faktor profitabilitas (profit), faktor ukuran perusahaan (Size), faktor umur
perusahaan  (age), faktor extraqordinary (extra), dan faktor kepemilikan (own)

adalah tetap.
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Dengan probabilitas kesalahan sebesar 0,644 yang di atas 0,05 maka angka
tersebut menunjukkan nilai yang tidak signifikan. Dari hasil tersebut dapat diketahui
bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa variabel profitabilitas (profif) berpengaruh
signifikan terhadap ketepatwaktuan pelaporan keuangan perusahaan adalah tidak
terbukti kebenaranya dan menunjukkan pengaruh yang positif. Variabel profitabilitas
(profir) merupakan variabel yang tidak mempengaruhi ketepatwaktuan (time)
perusahaan dalam melaporkan Iaporanv keuangan dengan koefisien regresi sebesar
0,000. Hal ini berarti apabila profitabilitas (profit) meningkat satu satuan maka
ketepatwaktuan (7ime) akan meningkat sebesar 0,000 dengan anggapan bahwa
variabel faktor gearing (gear), faktor wkuran perusahaan (Size), faktor umur
perusahaan  (age), faktor extraordinary (extra), dan faktor kepemilikan (own)
adalah tetap.

Dengan probabilitas kesalahan sebesar 0,383 yang di atas 0,05 maka angka
tersebut menunjukkan nilai yang tidak signifikan. Dari hasil tersebut dapat diketahui
bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa variabel ukuran perusahaan (size)
berpengaruh secara signifikan terhadap ketepatwaktuan pelaporan keuangan
perusahaan adalah tidak terbukti kebenaranya dan menunjukkan pengaruh yang
positif. Variabel wkuran perusahaan  (Size) merupakan variabel yang tidak
mempengaruhi  ketepatwaktuan (fime) perusahaan dalam melaporkan laporan
keuangan dengan koefisien regresi sebesar 0,000. Hal ini berarti apabila ukuran
perusahaan  (Size)  meningkat satu satuan maka ketepatwaktuan (fime) akan

meningkat sebesar 0,000 dengan anggapan bahwa variabel gearing (gear) faktor
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profitabilitas (profit), faktor ukuran perusahaan (size), faktor umur perusahaan
(age), faktor extraordinary (extra), dan faktor kepemilikan (own) adalah tetap.

Dengan probabilitas kesalahan sebesar 0,000 yang di bawah 0.05 maka
angka tersebut menunjukkan nilai yang signifikan. Dari hasil tersebut dapat diketahui
bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa variabel umur perusahaan  (age)
berpengaruh secara signifikan terhadap ketepatwaktuan pelaporan keuangan
perusahaan adalah terbukti kebenaranya dan menunjukkan pengaruh yang positif.
Variabel faktor umur perusahaan (age) merupakan variabel yang mempengaruhi
ketepatwaktuan (rime) perusahaan dalam melaporkan laporan keuangan dengan
koefisien regresi sebesar 0,010. Hal ini berarti apabila faktor umur perusahaan (age)
meningkat satu satuan maka ketepatwaktuan (fime) akan meningkat sebesar 0,010
dengan anggapan bahwa variabel faktor gearing (gear) profitabilitas (profit), faktor
ukuran perusahaan (Size), faktor extraordinary (extra), dan faktor kepemilikan
(own) adalah tetap.

Dengan probabilitas kesalahan sebesar 0,075 yang di atas 0,05 maka angka
tersebut menunjukkan nilai yang tidak signifikan. Dari hasil tersebut dapat diketahui
bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa variabel extraordinary (extra) berpengaruh
secara signifikan terhadap ketepatwaktuan pelaporan keuangan perusahaan adalah
tidak terbukti kebenaranya tetapi menunjukkan pengaruh yang negatif yang sesuai
dengan logika teori atau (hipotesis). Variabel faktor extraordinary (extra),
merupakan variabel yang tidak mempengaruhi ketepatwaktuan (time) perusahaan

dalam melaporkan laporan keuangan dengan koefisien regresi sebesar -0,074. Hal ini
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berarti apabila extraordinary (extra) meningkat satu satuan maka ketepatwaktuan
(time) akan menurun sebesar 0,074 dengan anggapan bahwa variabel gearing (gear)
faktor profitabilitas (profit), faktor ukuran perusahaan (Size), faktor umur perusahaan
(age), dan faktor kepemilikan (own) adalah tetap.

Dengan probabilitas kesalahan sebesar 0,386 yang di atas 0,05 maka angka
tersebut menunjukkan nilai yang tidak signifikan. Dari hasil tersebut dapat diketahui
bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa variabel kepemilikan (own) berpengaruh
secara signifikan terhadap ketepatwaktuan pelaporan keuangan perusahaan adalah
tidak terbukti kebenaranya tetapi menunjukkan pengaruh yang positif. Variabel
faktor  kepemilikan (own) merupakan variabel yang tidak mempengaruhi
ketepatwaktuan (sime) perusahaan dalam melaporkan laporan keuangan dengan
koefisien regresi sebesar 0,000. Hal ini berarti apabila kepemilikan (own)
meningkat satu satuan maka ketepatwaktuan (fime) akan meningkat sebesar 0,000
dengan anggapan bahwa variabel gearing (gear) faktor profitabilitas (profit), faktor
ukuran perusahaan (size), faktor umur perusahaan (age), dan faktor extraordinary

(extra), adalah tetap.
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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

1.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa:

Variabel gearing (gear) berpengaruh tidak signifikan terhadap ketepatwaktuan
(time) perusahaan dalam melaporkan keuangan tetapi menunjukkan pengaruh
yang negatif artinya kesesuaian tanda negatif tersebut memberikan indikasi bahwa
perusahaan akan menunda pelaporan keuangan jika mengalami kesulitan
keuangan (berita buruk) atau perusahaan akan lebih cenderung terlambat
menyampaikan laporan keuangannya jika mempunyai kondisi rasio gearing yang
tinggi.

Variabel profitabilitas  (profit) berpengaruh tidak signifikan terhadap
ketepatwaktuan (fime) perusahaan dalam melaporkan keuangan tetapi
menunjukkan pengaruh yang positif artinya semakin tinggi  profit maka
perusahaan dalam melaporkan keuangan akan semakin tepat waktu, hal ini
menujukkan tanda yang sesuai dengan logika teori (hipotesis).

Variabel ukuran perusahaan (size) tidak berpengaruh signifikan terhadap
ketepatwaktuan (fime) perusahaan dalam melaporkan keuangan tetapi
berpengaruh positif artinya meskipun ukuran perusahaan (size) tidak berpengaruh
signifikan tetapi mempunyai tanda yang sesuai dengan logika teori (hipotesis).

Selanjutnya tanda positf pada variabel ini memberikan indikasi bahwa perusahaan

36
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besar akan lebih cenderung untuk lebih tepat waktu dalam menyampaikan laporan
keuangannya di banding perusahaan kecil, hal ini disebabkan perusahaan besar
lebih banyak mendapat perhatian dan tekanan publik (para investor) untuk
memberikan informasi secara tepat waktu.

Variabel umur perusahaan (age) berpengaruh signifikan terhadap ketepatwaktuan
(time) perusahaan dalam melaporkan keuangan dan menunjukkan hubungan yang
positif artinya umur perusahaan (age) memberikan indikasi bahwa perusahaan
mapan yang memiliki umur lebih tua akan lebih cenderung untuk lebih tepat
waktu dalam menyampaikan laporan keuangannya di banding perusahaan yang
umurnya lebih muda karena lebih terampil dalam pengumpulan, pemrosesan dan
menghasilkan informasi ketika diperlukan karena pengalaman belajar.

. Variabel extraordinary (extra) berpengaruh tidak signifikan signifikan terhadap
ketepatwaktuan (time) perusahaan dalam melaporkan keuangan tetapi
menunjukkan pengaruh yang negatif. Artinya extraordinary (extra) juga
mempunyai tanda sesuai dengan logika teori. Tanda tersebut memberikan indikasi
bahwa perusahaan akan cenderung terlambat menyampaikan laporan keuangan
jika melaporkan item-item luar biasa dan atau kotijensi dan sebaliknya.

. Variabel kepemilikan (own) berpengaruh  tidak signifikan terhadap
ketepatwaktuan (time) perusahaan dalam melaporkan keuangan tetapi
menunjukkan pengaruh yang positif artinya apabila diiterpretasikan tanda positif

tersebut memberikan indikasi bahwa kepemilikan (own) mempunyai kekuatan
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untuk menuntut dan mewajibkan pihak manajemen untuk menyampaikan
informasi keuangan secara tepat waktu.

Hasil penelitian menunjukkan hasil yang berbeda dengan hipotesis yang diajukan.
Hal ini disebabkan kemungkinan karena sampel yang digunakan dalam penelitian
ini kurang representatif.

Variabel yang paling berpengaruh terhadap ketepatwaktuan (time) melaporkan
laporan keuangan adalah variabel umur perusahaan (age) dengan koefisien beta

(B) terbesar yaitu 0,269.

2.2 Saran

l.

Penelitian berikutnya perlu mempertimbangkan sampel yang lebih representatif
dan selektif secara random, serta waktu yang lebih lama kemungkinan
memberikan hasil yang berbeda dan lebih baik.

Penelitian berikutnya dapat mempertimbangkan variabel yang lain dalam

penelitian sehingga dapat menghasilkan hasil penelitian yang lebih baik.
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Lampiran 9

Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
x1 252 .00 44 96 2.2674 5.03966
x2 252 -3.79 313.34 1.5640 20.20234
x3 252 .00 5.85E+10 1.07E+09 | 5351385740.7
x4 252 .00 53.00 19.6230 9.26141
x5 252 .00 1.00 5317 49998
x6 252 19.78 3718.00 71.7175 231.49410
y 252 .00 1.00 .8690 .33802
Valid N (listwise) 282




Lampiran 10
Analisa Regresi

Variables Entered/Removed®

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 x6, x2, x3 ‘
x4, x5, x1H Enter

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: y

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of
Mode! R R Square Square the Estimate | Durbin-Watson
1 .2942 .087 .064 .32698 1.982
a. Predictors: (Constant), x6, x2, x3, x4, x5, x1
b. Dependent Variable: y
ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2.484 6 414 3.872 .0012
Residual 26.195 245 107
Total 28.679 251
a. Predictors: (Constant), x6, x2, x3, x4, x5, x1
b. Dependent Variable: y
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 717 .054 13.356 .000
x1 -.002 .005 -.028 -.396 .693
x2 .000 .001 .028 463 644
x3 .000 .000 -.054 -.875 .383
x4 .010 .002 .269 4.384 .000
x5 -.074 .042 -.110 -1.787 .075
x6 .000 .000 .063 .868 .386

a. Dependent Variable: y




Residuals Statistics?

Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Predicted Value .6678 1.2409 .8690 .09948 252
Std. Predicted Value -2.023 3.738 .000 1.000 252
Standard Ser of 029 326 043 033 252
Adjusted Predicted Value 4298 1.4921 .8728 11742 252
Residual -.94841 33217 .00000 32305 252
Std. Residual -2.900 1.016 .000 .988 252
Stud. Residual -2.939 1.278 -.002 1.003 252
Deleted Residual -1.16539 .57018 -.00375 33676 252
Stud. Deleted Residual -2.986 1.280 -.006 1.012 252
Mahal. Distance .974 248.235 5.976 23.503 252
Cook's Distance .000 .581 .008 .046 252
Centered Leverage Value .004 .989 .024 .094 252

a. Dependent Variable: y



